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Ancaman terorisme yang berbasi skan ideologi transnasional telah masuk melalui penetrasi atau infiltras
budaya dan agama. Dalam upaya pencegahan radikalisasi, Pemerintah Indonesia mengembangkan program
deradikalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi deradikkalisasi Densus 88 AT Palri
terhadap para mantan pelaku tindak pidana terorisme pada yayasan HWI 19. Program deradikalisasi di
Indonesia memiliki empat pendekatan utama, yaitu re-edukasi, rehabilitasi, resosialisasi, dan reintegrasi.
Program deradikalisasi yang dilakukan oleh Densus 88 AT Polri pada Y ayasan HWI 19 tersebut maka akan
berimplikasi pada penurunan angka ancaman terorisme di Indonesia. Namun hal tersebut harus dibarengi
dengan kerjasama seluruh <em>stakeholder</em> terkait guna bisa mewujudkan re-integrasi dan re —
sosialisas kepada eks narapidana terorisme untuk bisa diterima kembali ditengah — tengah
masyarakatPenelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara terhadap beberapa pihak — pihak yang berkompeten dalam upaya program deradikalisasi oleh
Densus 88 AT padayayasan HWI 19

...... The threat of transnational ideological-based terrorism has entered through the penetration or infiltration
of culture and religion. In an effort to prevent radicalization, the government of Indonesiais assigned to
develop deradicalization programs. This research aims to analyze the deradicalization strategies of Densus
88 AT (Specia Counterterrorism Unit) of the Indonesian National Police towards former perpetrators of
terrorism crimes at the HWI 19 Foundation. Deradicalization programs in Indonesia have four main
approaches: re-education, rehabilitation, resocialization, and reintegration. The deradicalization program
conducted by Densus 88 AT of the Indonesian National Police at the HWI 19 Foundation will have
implications for reducing the threat of terrorism in Indonesia. However, this must be accompanied by the
collaboration of al relevant stakeholdersin order to achieve reintegration and resocialization of former
terrorism convicts to be accepted back into society. This research uses a qualitative research method with
data collection techniques such as interviews with several competent parties involved in the deradicalization
program by Densus 88 AT at the HWI 19 Foundation
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